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BAB I
METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian
Berdasarkan pada karakteristik dan fokus masalah yang diteliti, maka
peneliti memilih untuk menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Alasan
penulis menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penulis ingin memahami secara
mendalam mengenai situasi yang nyata di lapangan yang berkaitan dengan
penggunaan instrumen penilaian otentik untuk penilaian sikap pada mata pelajaran
pendidikan kewarganegaraan di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Penelitian
kualitatif menurut Denzin dan Lincoln (dalam Moleong, 2014, him. 5) dapat
diartikan sebagai “penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan
berbagai metode yang ada”. Sedangkan Menurut Sukmadinata (2013, him. 60)
“Penelitian Kualitatif adalah suatu penelitian yang ditunjukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap,
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok”.
Penelitaian kualitatif sendiri menurut Sugiyono (2013, him. 15) berlandaskan
pada filsafat postpositivisme yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek
yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen).
Lebih jauh Moleong (2014) mengatakan bahwa

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain. Secara holistik dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah.(hlm.6)

Dalam pelaksanaannya penulis berusaha untuk mengumpulkan data yang
berupa fakta-fakta di lapangan. Hal tersebut berbanding lurus dengan apa yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2014, hlm. 3) bahwa “dalam penelitian kualitatif,
pengumpulan data tidak dipandu oleh teori, tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang
ditemukan pada saat penelitian di lapangan”. Lebih jauh Sugiyono (2014, hlm. 3)

mengungkapkan bahwa analisis data yang dilakukan dalam penelitian kualitatif

Luthfi Fadhillah, 2018

PENGGUNAAN PENILAIAN OTENTIK UNTUK PENILAIAN SIKAP DALAM MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



49

“bersifat induktif berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan dan kemudian dapat
dikonstruksikan menjadi hipotesis atau teori”.

Adapun masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah penggunaan
penilaian otentik untuk penilaian sikap pada mata pelajaran pendidikan
kewarganegaraan, dengan tujuan untuk mendeskripsikan bagaimana penggunaan
setiap instrumen penilaian otentik untuk sikap yang diterapkan dalam mata
pelajaran pendidikan kewarganegaraan di Sekolah Menengah Pertama (SMP).

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode

deskriptif. Nazir (2005) menjelaskan
Metode didkriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian
deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan
secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifa serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki. (him. 54)

Dalam penelitian dengan menggunakan metode deskriptif peneliti
berusaha untuk memotret peristiwva dan kejadian yang menjadi pusat
perhatiannya, kemudian menggambarkan atau melukiskannya sebagaimana
adanya sehingga tidak memerlukan adanya hipotetis. Tidak menuntut adanya
perlakuan atau manipulasi variabel, karena gejala dan peristiwanya telah ada dan
peneliti tinggal mendeskripsikannya. Variabel yang diteiliti bisa tunggal, atau
lebih dari satu variabel, bahkan dapat juga mendeskripsikan hubungan beberapa
variabel. Dalam penelitian ini akan dijelaskan tentang penggunaan penilaian
otentik untuk penilaian sikap dalam mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan
di SMP Negeri 29 Bandung.

3.3 Lokasi dan Subjek Penelitian
3.3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 29 Bandung, yang beralamat di
JI. Geger Arum No.11, Kelurahan Isola, Kecamatan Sukasari, Kota Bandung,
Jawa Barat. Pemilihan tempat ini didasarkan pada fakta di lapangan bahwa SMP
Negeri 29 Bandung merupakan salah satu SMP yang menerapkan Kurikulum
2013 di kelas V11 dan VIII.

Luthfi Fadhillah, 2018

PENGGUNAAN PENILAIAN OTENTIK UNTUK PENILAIAN SIKAP DALAM MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



50

3.3.2 Subjek Penelitian

Subjek Penelitian dalam penelitian kali ini adalah para siswa SMPN 29
Bandung. Dan untuk menambah keabsahan dan keakuratan dalam penelitian kali
ini penulis juga menambah berbagai instrumen sekolah seperti para guru, kepala
sekolah dan tenaga kependidikan yang ada di sekolah. Serta berbagai dokumen
(RPP, Jurnal Penilaian Sikap Guru).
3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian menurut Sugiyono (2013, him. 102) diartikan sebagai
“suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang
diamati. Lenih lanjut Sugiyono (2014, hlm. 61) menjelaskan bahwa “dalam
penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, namun
selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan akan
dikembangkan instrumen penelitian sederhana”.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Nasution
(dalam Sugiyono, 2014) yang menyatakan

Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan
manusia sebagai instrumen penelitian utama. Alasannya ialah bahwa,
segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus
penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil
yang diharapkan itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas
sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangakan sepanjang
penelitian itu. Dalam keadaan tidak pasti dan tidak jelas itu, tidak ada
pilihan lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai satu-satunya yang dapat
mencapainya. (hIm. 60-61)

Dalam menunjang penelitian yang dilakukan, peneliti menggunakan alat
bantu untuk mempermudah proses penelitian, diantaranya:

a. Buku catatan, yang berfungsi untuk mencatat dalam proses wawancara,
observasi maupun Kkegiatan lain yang berkenaan dengan proses
pengumpulan data.

b. Alat perekam suara (Tape Recorder), yang digunakan peneliti untuk
merekam proses wawancara dengan narasumber, sehingga data yang

diperoleh menjadi lebih valid.
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c. Kamera, yang digubakan dalam setiap kegiatan penelitian yang berfungsi
sebagai alat pengumpul data dan untuk dokumentasi selama proses

penelitian.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2014, him. 62) teknik pengumpulan data merupakan
“langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data”. Tanpa menggunakan berbagai teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi
standar data yang ditetapkan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berupa:
3.5.1 Observasi

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi
digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data secara leengkap dan dalam
keadaan yang nyata dan tanpa rekayasa. Nasution (dalam Sugiyono, 2013, him.
310) menyatakan bahwa ” Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para
ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia
kenyataan yang diperoleh melalui observasi”. Sedangkan Menurut Sukmadinata
(2013, hlm. 220) “Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung”.

Dalam hal ini peneliti mengamati pola perilaku siswa yang ada di sekolah
dan mencoba untuk mengklarifikasi data yang diperoleh kepada guru mata
pelajaran pendidikan kewarganegaraan secara langsung dan melibatkan berbagai
pihak. Berbagai pihak yang dimaksud seperti wakil kepala sekolah bidang
kurikulum yang memiliki tugas untuk merencanakan seluruh proses belajar
mengajar di sekolah dan kepala sekolah yang bertugas untuk melakukan kegiatan
supervisor terhadap kegiatan pembelajaran di sekolah tersebut.

Macam observasi yang dilakukan peneliti dalam hal ini menggunakan
macam observasi partisipatif. Hal tersebut berarti peneliti ikut terlibat dalam
kegiatan sehari — hari subjek yang sedang diamati secara langsung sebagai sumber

data penelitian. Susan Stainback (dalam Sugiyono, 2013, him. 311) menyatakan
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“in participant observation, the researcher observes what people do, listen to
what they say, and participates in their activities”. Dalam observasi partisipatif,
peneliti mengamati apa yang dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka
ucapkan, dan berpartisipasi dalam aktivitas mereka. Jenis teknik observasi yang
digunakan peneliti dalam hal ini menggunakan teknik observasi partisipasi pasif
(passive participation). Jadi peneliti datang ke tempat kegiatan subjek yang diteliti
tanpa ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
3.5.2 Wawancara

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode wawancara
(interview) digunakan peneliti untuk mendapatkan data valid dan sesuai dengan
keadaan yang sebernarnya. Esterberg (dalam Sugiyono, 2013, him. 317)
mendefinisikan wawancara (interview) sebagai berikut

A meeting of two persons to exchange information and idea through

question ans responses, resulting in communication and joint construction

of meaning about a particular topic. Wawancara adalah merupakan

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya

jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.

Jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti dalam hal ini adalah jenis
wawancara semiterstruktur (semistructure interview). Dimana pihak yang diajak
wawancara diminta pendapat dan ide — idenya secara bebas. Dan kemudian
peneliti mendengarkan dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.
Wawancara dilakukan peneliti terhadap berbagai pihak. Pihak tersebut
diantaranya melibatkan siswa, guru mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan,
wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan kepala sekolah.
3.5.3 Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang”
(Sugiyono, 2013, him. 329).

Danial dan Wasriah (2009, hlm. 79) mengemukakan bahwa studi
dokumentasi adalah mengumpulkan sejumlah dokumen yang diperlukan sebagai

bahan data informasi sesuai dengan masalah penelitian, seperti peta, data statistik,
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jumlah dan nama pegawai, data siswa, data penduduk, grafik, gambar, surat-surat,
foto, akte dan sebagainya.”

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi menurut Arikunto (2006,
him. 72) adalah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.
Pada pelaksanaannya data dokumentasi merupakan datasekunder yaitu data
informasi yang terkait dengan masalah penelitian yang diperoleh dari buku,
internet, majalah, surat kabar, dan dokumen-dokumen yang terkait.

Sukmadinata (2013, him. 221) menjelaskan “Studi dokumenter merupakan
suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik”.

3.5.4 Studi Literatur

Menurut Danial dan Wasriah (2009, him. 80) “studi literatur adalah teknik
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan sejumlah buku-
buku, majalah, liplet yang berkenaan dengan masalah dan tujuan penelitian.”
Berkaitan dengan studi literatur dalam penelitian ini penulis membaca,
mempelajari dan mengkaji literatur-literatur yang berhubungan dengan evaluasi
pendidikan, penilaian otentik dan sebagainya.

3.5.,5 Catatan Lapangan

Moleong (2014, hlm. 211) menjelaskan “pada dasarnya catatan lapangan
berisi dua bagian. Pertama bagian deskriptif yangberisi gambaran tentang latar
pengamatan, orang, tindakan, dan pembicaraan. Kedua, bagian reflektif tang berisi
kerangka berpikir dan pendapat peneliti, gagasan dan kepeduliannya”. Pada
penelitian ini penulis mencatat beberapa catatan yang berkaitan dengan proses
perencanaan, pelaksanaan dan tindak lanjut penilaian sikap, serta catatan lainnya
yang dapat mendukung proses penelitian secara keseluruhan.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan merupakan teknik analisis data
kualitatif model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman (dalam Sugiyono,
2013, hlm. 337) mengemukakan bahwa ‘“aktivitas dalam analisis data kualitatif

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,
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sehingga datanya sudah jenuh”. Aktivitas analisis data kualitatif menurut Miles
dan Huberman meliputi:
3.6.1 Reduksi Data (Data Reduction)

“Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang
yang tidak perlu” (Sugiyono, 2013, hlm. 338). Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan memberikan gambaran yang lebih jelas dan

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.

Menurut Sugiyono (2013, him. 339)
Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan
dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh
karena itu kalau peneliti dalam melakukan penelitian, menemukan segala
sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru
itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi
data.

Pada tahap ini penulis melakukan reduksi data terhadap data yang
diperoleh dari wanwancara, observasi sampai dokumentasi. Data yang diperoleh
melalui prosedur tersebut tentu jumlahnya banyak dan untuk memfokuskan
penelitian, peneliti memilih data agar sesuai dengan rumusan masalah yang
diangkat yang berkenaan dengan penggunaan penilaian otentik untuk penilaian
sikap dalam mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan.

3.6.2 Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data (data display) data berguna untuk melihat gambaran
keseluruhan hasil penelitian, baik yang berbentuk matrik atau pengkodean, dari
hasil reduksi data dan penyajian data (data display) data itulah selanjutnya peneliti
dapat menarik kesimpulan data memverifikasikan sehingga menjadi
kebermaknaan data. Peneliti menggunakan penyajian data (data display) ini untuk
melihat gambaran penelitian.

“Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya” (Sugiyono, 2013,
him. 341). Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2013, him. 341) menyatakan

“the frequent form of display data for qualitative research data is the past has
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been narrative text”. yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif.

Penyajian data yang dilakukan bertujuan untuk memberikan gambaran
yang bersifat terperinci dan menyeluruh. Penyajian data dilaksanakan berdasarkan
data yang telah direduksi sebelumnya yang diperoleh dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang sebelumnya sudah di lakukan oleh peneliti di

lapangan

3.6.3 Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi (Conclusion
Drawing/Verification). Menurut Sugiyono (2014, him. 99) mengemukakan bahwa

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih dapat bersifat sementara dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti — bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan
data, maka kesimpuan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel.

Lebih lanjut Sugiyono (2014, hlm. 99) menjelaskan bahwa “kesimpulan
dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya
belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi
jelas”.

3.7 Validasi Data

Dalam penelitian kualitatif temuan data bisa dikatakan valid apabila tidak
ada perbedaan antara apa yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya
pada objek yang diteliti. Menurut Sugiyono (2013, him. 365) dalam penelitian
kualitatif bahwa “temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada
perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi

pada objek yang diteliti”. Lebih lanjut Sugiyono (2013, hlm. 366) menyatakan
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bahwa “uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi credibility
(validitas internal), transerability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas),
confirmability (objektivitas)”.
3.7.1 Uji Kredibilitas

Dalam menguji kredibilitas data dapat dilakukan dengan beberapa cara,
seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono (2013, hlm.368) yaitu “melalui cara
perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan dalam penelitian, triangulasi,
diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif dan member check”.
3.7.1.1 Perpanjangan Pengamatan

Menurut Sugiyono (2013, hlm, 369) bahwa “lama pepanjangan
pengamatan yang dilakukan sangat bergantung dari kedalaman, keluasan dan
kepastian data. Kedalaman artinya apakah peneliti berkeinginan menggali data
sampai pada tingkat makna. Makna berarti sesuatu dibalik yang tampak”. Hal ini
menandakan bahwa dalam uji kredibilitas data, peneliti perlu melakukan
perpanjangan pengamatan, supaya data yang didapat lebih mendalam dan sesuai
dengan keadaan yang sesungguhnya.

Moleong (2014) lebih lanjut mengungkapkan

Perpanjangan keikutsertaan juga menuntut peneliti agar terjun ke lokasi
dalam waktu yang cukup panjang guna mendeteksi dan memperhitungkan
distorsi yang mungkin mengotori data. Pertama-tama yang terpenting
adalah didtorsi pribadi. Peneliti jangan sampai over acting. Di pihak lain
peneliti sendiri biasanya menghasilkan didtorsi karena adanya nilai-nilai
bawaan dan bangunan tertentu.

Distorsi-distorsi tersebut tentu terjadi karena ketidak sengajaan oleh
peneliti dan juga oleh banyak faktor lain yang melibatkan responden pada saat
berjalannya penelitian tersebut. Seperti motivasi untuk menyenangkan peneliti dan
motivasi dari para responden untuk tidak memberikan data secara akurat dan
sesuai dengan yang terjadi di lapangan. Dipihak lain, menurut Moleong (2014,
him. 329) “perpanjangan keikutsertaan juga dimaksudkan untuk membangun
kepercayaan para subjek terhadap peneliti dan juga kepercayaan diri peneliti
sendiri”.

Peneliti yang dianggap selesai melakukan perpanjangan pengamatan ialah

ketika data yang diujikan tidak berubah dari data semula, sebagaimana pendapat
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Sugiyono (2013, hlm. 370) bahwa “sebaiknya perpanjangan pengamatan lebih
memfokuskan pada pengujian data yang telah diperoleh, apakah data tersebut itu
setelah dicek benar atau tidak, berubah atau tidak berubah. Bila dicek kembali ke
lapangan data sudah benar berarti kredibel, maka waktu perpanjangan pengamatan
sudah berakhir”.
3.7.1.2 Meningkatkan Ketekunan

Setiap penelitian yang dilakukan harus senantiasa cermat dalam
pengambilan data, sehingga data yang didapat akan sesuai dengan data yang
sebenarnya. Serta data yang didapatkan harus senantiasa berkesinambungan untuk
menguji validitas datanya, sebagaimana pendapat Sugiyono (2013, him. 370)
bahwa “meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan”.
3.7.1.3 Triangulasi

Menurut Sugiyono (2013, hlm. 372) bahwa “triangulasi dalam pengujian
kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara dari berbagai waktu”. Terdapat tiga cara yang digunakan, yaitu
triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan triangulasi waktu.
1) Triangulasi Sumber

Sugiyono menjelaskan (2014, hlm. 127) menjelaskan “triangulasi sumber
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber”. Dalam penelitian ini sumber partisipannya adalah guru mata pelajaran
PPKn, wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan siswa. Data dari ketiga sumber
tersebut dideskripsikan, dikategorikan, mana pandangan yang sama dan mana
pandangan yang berbeda dan mana spesifik dari tiga sumber tersebut setelah itu
penulis menulis kesimpulan yang dapat menjawab rumusan masalah yang telah
dibuat (Sugiyono, 2014, him. 127).
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Gambar 3.1 Triangulasi sumber data
(Sumber: Diolah oleh peneliti, 2018)

2) Triangulasi Teknik
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Sugiyono (2014, hlm. 127) menjelaskan “triangulasi teknik untuk menguji

kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama

dengan teknik yang berbeda”. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang

digunakan adalah berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Lebih lanjut

Sugiyono (2014, hlm. 127) mengemukakan “ bila dengan tiga cara teknik

pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka

peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan

atau yang lain, untu memastikan data mana yang dianggap benar”.

wawancara

Observasi

Dokumentasi

Gambar 3.2 Triangulasi teknik pengumpulan data
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(Sumber: Diolah oleh peneliti, 2018)
3) Triangulasi waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Sugiyono (2014, him.
127) menjelaskan bahwa “data yang dikumpulkan dengan teknik di pagi hari pada
saat narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang
lebih valid sehingga lebih kredibel”. Untuk itu perlu dilakukan pengecekan

kembali dengan teknik pengumpulan data dalam waktu atau situasi yang berbeda.

Pagi - > Siang

Sore

Gambar 3.3 Triangulasi Waktu
(Sumber: Diolah oleh peneliti, 2018)

3.7.1.4 Diskusi Teman Sejawat
Moleong (2014) mengemukakan

Pada dasarnya tidak ada formula yang pasti tentang bagaimana caranya
menyelenggarakan diskusi teman sejawat. Diskusi itu ada baiknya apabila
memanfaatkan cara wawancara psikoanalitik. Para peserta sebaiknya
terdiri dari rekan sejawat yang memiliki pengetahuan dan pengelaman
bidang yang dipersoalkan, terutama dalam isi maupun metodologinya.
(hIm. 333)

Dalam penelitian ini, Peneliti melakukan diskusi dengan Pembimbing
selama proses penelitian. Hal tersebut dikarenakan untuk mendapatkan pandangan

kritis mengenai hasil penelitian, mendapatkan pandangan yang berbeda sebagai

pembanding, dapat membantu mengembangkan langkah-langkah yang akan
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dilakukan selanjutnya dan mendapatkan hasil yang sesuai dengan keadaan di
lapangan.
3.7.1.5 Analisis Kasus Negatif

Menurut Sugiyono (2013, hlm. 128) “melakukan analisis kasus negatif
berarti peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data
yang telah ditemukan”. Pendapat tersebut menandakan bahwa jika dalam
penelitian terdapat data yang saling bertentangan, maka harus melakukan
pengecekan ulang terhadap data penelitian.
3.7.1.6 Pengecekan Anggota (Member Check)

Moleong (2014) mengemukakan

Pengecekan anggota dapat dilakukan baik secara formal maupun secara
tidak formal. Banyak kesempatan tersedia untuk mengadakan pengeceka
anggota, yaitu setiap hari pada waktu peneliti bergaul dengan subjeknya.
Misalnya ikhtisar wawancara dapat diperhatikan untuk dipelajari oleh satu
atau beberapa anggota yang terlibat dan mereka diminta untuk
pendapatnya. (him. 335)

Menurut Sugiyono (2013, hlm. 276) “member check merupakan proses
pengecekan data yang diperoleh Peneliti kepada pemberi data. Tujuannya adalah
untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang
diberikan oleh pemberi data”. Dalam penelitian ini, Peneliti melakukan

pengecekan ulang kepada pemberi data, supaya data yang diperoleh kredibel.

3.7.2 Uji Transferability

Peneliti membuat laporan penelitian dalam bentuk penjelasan yang
terperinci, sistematis dan dapat dipercaya, hal itu sangat berkaitan dengan uji
transferability, sehingga pembaca akan mudah memahami makna yang ada dalam
penelitian. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Sugiyono (2013, him. 276) bahwa
“transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif.
Validitas eksternal menunjukan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil
penelitian pada populasi dimana sampel tersebut diambil”.
3.7.3 Uji Dependability
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Menurut Sugiyono (2008, him. 131) “Dependability dalam penelitian
kualitatif dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan proses
penelitian. Dalam penelitian ini, Peneliti dan Pembimbing melakukan audit
terhadap seluruh proses kegiatan penelitian, supaya hasil dari penelitian ini
kredibel dengan kenyataan yang ada di lapangan”.

3.7.4 Uji Confirmability

Dalam penelitian kualitatif, uji confirmability sama dengan uji
dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji
confirmability berarti menguji hasil yang dikaitkan dengan proses yang dilakukan,
bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan,
maka peneliti tersebut telah memenuhi standar confirmability (Sugiyono, 2008,
him. 131). Dalam penelitian ini, Peneliti melakukan pengecekan mengenai kaitan
antara proses dengan hasil yang didapatkan, serta melakukan evaluasi hasil
penelitian mengenai hubungannya dengan fungsi penelitian, hal tersebut ditujukan

agar tidak ada suatu hasil yang didapat tanpa proses yang dilalui.
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